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MOTTO 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan)  

yang lain. (Q.S Al-Insyirah 6-7) 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran 

Snowball Throwing berbantuan Media Magic Box terhadap hasil belajar IPS. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV SDN Menayu 1, Kecamatan 

Muntilan, Kabupaten Magelang.  

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian Pre-Experimental Design dengan 

tipe One Grup Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian diambil secara total dari 

populasi 25 siswa. Metode pengambilan data dilakukan melalui tes. Uji validitas 

instrumen dilakukan melalui uji validitas ahli dan empiris. Uji validitas empiris 

menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan program IBM 

SPSS Statistic 25, begitu juga dengan uji reliabilitas menggunakan metode Alpha 

Cronbach’s. Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas. Sedangkan untuk 

analisis data menggunakan teknik statistic parametric yaitu Uji Paired Sample t-

test.  

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Sig. sebesar 0,000 dan lebih kecil 

dari taraf signifikasi 0,05 dan t skor sebesar -11.450. Berdasarkan hasil analisis 

dan pembahasan, terdapat perbedaan skor rata-rata tes hasil belajar IPS yaitu 

pengukuran awal (pretest) 57,9 dan pengukuran akhir (posttest) 82,0. Sehingga 

hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Snowball Throwing 

berbantuan media Magic Box berpengaruh terhadap hasil belajar IPS Siswa. 

 

Kata Kunci : Snowball Throwing,  Magic Box,  Hasil Belajar,  IPS  
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ABSTRACT 

 

 This study aims to determine the effect of the Snowball Throwing 

Learning Model assisted by Magic Box Media on social studies learning 

outcomes. This research was conducted on fourth grade students of SDN Menayu 

1, Muntilan District, Magelang Regency. 

 This research is a type of pre-experimental research with the type of one 

group pretest-posttest design. The research sample was taken in total from a 

population of 25 students. The data collection method is done through tests. The 

validity test of the instrument was carried out through the expert and empirical 

validity test. The empirical validity test uses the product moment correlation 

formula with the help of the IBM SPSS Statistics 25 program, as well as the 

reliability test using Cronbach's Alpha method. The prerequisite analysis test used 

the normality test. Meanwhile, for data analysis using statistical parametric 

techniques, namely the Paired Sample t-test. 

       The results showed that the Sig. equal to 0.000 and smaller than the 

significance level of 0.05 and t score of -11.450. Based on the results of the 

analysis and discussion, there is a difference in the mean score of social studies 

learning outcomes, namely the initial measurement (pretest) 57.9 and the final 

measurement (posttest) 82.0. So that the results of the study can be concluded that 

Snowball Throwing learning assisted by Magic Box media has an effect on 

Student Social Studies Learning Outcomes. 

 

Keywords: Snowball Throwing, Magic Box, Learning Outcomes, Social 

Studies 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Ilmu Pengetahuan sosial atau social studies merupakan pengetahuan 

mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan  masyarakat. Di Indonesia 

pelajaran ilmu pengetahuan sosial disesuaikan dengan berbagai prespektif  

sosial yang berkembang di masyarakat. Menurut Sapriya, (2008:9) ilmu 

pengetahuan  sosial berhubungan dengan penyederhanaan atau disiplin ilmu 

sosial humaniora serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan 

disajikan secara ilmiah dan pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan. 

Berdasarkan temuan (Depdiknas, 2007:4) menunjukkan bahwa masih banyak 

permasalahan pelaksanaan standar isi mata pelajaran IPS di Indonesia. Dilihat 

dari sisi perspektif pendidikan, terdapat banyaknya kendala yang 

mempengaruhi peningkatan hasil belajar IPS, karena IPS adalah salah satu 

bidang ilmu yang harus mendapatkan perhatian khusus dalam hasil belajar 

siswa. Mengapa demikian, karena IPS merupakan bidang ilmu yang mengkaji 

interaksi-interaksi sosial dalam kehidupan, sehingga mata pelajaran ini sangat 

penting bagi siswa karena IPS mempelajari bagaimana siswa berinteraksi 

dalam kehidupan sehari-hari secara nyata.   

  Hasil  belajar adalah sesuatu yang diperoleh dari proses 

pembelajaran melalui keterampilan kognitif, afektif dan psikomotorik yang 

dapat dijadikan sebagai alat ukur atau pertimbangan untuk mengetahui hasil 

yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan-kegiatan belajar. Hasil belajar 
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merupakan tujuan yang akan dicapai dari suatu kegiatan pembelajaran dan 

kemampuan kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 

belajar. Menurut Mulyasa, (2010:212) hasil belajar ialah prestasi belajar siswa 

secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dan derajat perubahan 

prilaku yang bersangkutan. Kompetensi yang harus dikuasai siswa perlu 

dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai sebagai wujud hasil belajar 

siswa yang mengacu pada pengalaman langsung. Peserta didik yang berhasil 

dalam belajar adalah peserta didik yang berhasil menguasai kompetensi dalam 

bidang ilmu yang diharapkan.  

Berdasarkan observasi prapenelitian di SDN Menayu 1 Muntilan pada 

tanggal 9 Oktober 2019 dengan hasil observasi pada umumnya diperoleh 

informasi bahwa hasil belajar rendah khususnya mata pelajaran IPS. 

Rendahnya hasil tersebut terlihat dari kesulitan siswa dalam  mengerjakan 

materi pelajaran IPS tersebut. Hasil observasi tersebut ditunjukan penggunaan 

media konvesional yang kurang inovatif sehingga siswa kesulitan menerima 

pesan pembelajaran.  Nilai IPS siswa kelas IV SDN Menayu 1 Muntilan 62% 

belum tuntas KKM, sehingga siswa mengalami kesulitan belajar pada materi 

berikutnya. Penggunaan model pembelajaran yang kurang inovatif  sehingga 

siswa kesulitan menerima pesan pembelajaran yang berdampak pada hasil 

belajar siswa belum optimal. Pemilihan model pembelajaran yang tidak 

bervariasi juga menyebabkan siswa kurang berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran  yang menyebabkan  siswa sibuk sendiri sehingga siswa kurang  

memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru.  
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Hasil observasi pembelajaran menunjukan bahwa siswa kurang 

antusias dalam belajar sehingga kurang optimal dalam hasil belajar. Ini 

ditunjukan dari 25 siswa diketahui 3 siswa tidur saat pelajaran IPS 

berlangsung. Pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang 

berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan. Penggunaan metode konvensional 

seperti ceramah mengakibatkan siswa kurang aktif pada proses pebelajaran di 

kelas sehingga berdampak pada hasil belajar IPS yang rendah. Fasilitas di 

sekolah yang kurang mendukung pembelajaran sehingga siswa terbatas dalam 

berinovasi saat pembelajaran IPS.  

Upaya yang pernah dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar 

IPS siswa yaitu dengan menggunakan metode diskusi dan tanya jawab dalam 

kelas. Namun, usaha tersebut belum mampu merangsang siswa untuk aktif 

dalam pembelajaran, karena siswa yang menjawab pertanyaan guru, 

cenderung beberapa siswa saja.  Sehingga sebagian siswa menjadi pasif dan 

hanya menulis saja, karena siswa pasif maka pengetahuan yang diperoleh 

mudah dilupakan. Siswa yang belum bisa dalam materi keragaman budaya di 

negeriku belum mampu memahami materi dan mengerjakan secara mandiri, 

mereka masih bergantung dengan teman yang lain. Usaha lain yang dilakukan 

guru adalah dengan mengadakan diskusi dalam kelompok kecil. Akan tetapi, 

siswa lebih banyak bekerja sendiri – sendiri dalam menyelesaikan soal – soal 

yang diberikan oleh guru, kurang adanya diskusi antarsiswa.  

Berbagai upaya telah dilakukan, namun hasil belum optimal maka, 

perlunya upaya lain yang lebih inovatif yaitu dengan menggunakan 
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pembelajaran Snowball Throwing dengan berbantuan Media Magic Box hasil 

belajar siswa meningkat. Model pembelajaran Snowball Throwing ini yaitu 

model pembelajaran yang membagi murid dalam beberapa kelompok, lalu 

anggota kelompok membuat sebuah pertanyaan pada selembar kertas dan  

membentuknya seperti bola, kemudian bola tersebut dilempar ke murid yang 

lain selama durasi waktu yang ditentukan, pembelajaran ini melatih murid 

untuk mendengarkan pendapat orang lain, melatih kreatifitas dan imajinasi 

murid dalam  membuat pertanyaan, serta memacu murid untuk bekerjasama. 

Pembelajaran Snowball Throwing dengan berbantuan media Magic Box 

menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan memudahkan siswa dalam 

memahami materi IPS tentang keragaman budaya di negeriku.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka disusun penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing Berbantuan 

Media Magic Box Terhadap Hasil Belajar IPS”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, 

maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 

1. Rendahnya antusias dalam belajar IPS sehingga hasil belajar kurang 

optimal . 

2. Penggunaan model pembelajaran yang kurang inovatif sehingga siswa 

kesulitan menerima pesan pembelajaran. 

3. Pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang 

berpartisipasi secara aktif dalam dalam kegiatan pembelajaran. 
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4. Fasilitas di sekolah yang kurang mendukung pembelajaran sehingga siswa 

terbatas dalam berinovasi.  

5. Peran orang tua yang kurang mendukung pembelajaran disekolah 

sehingga siswa tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 

6. Model pembelajaran Snowball Throwing sebagai alternatif untuk 

meningkatkan hasil belajar IPS. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 

pada masalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga siswa 

kurang antusias dalam belajar IPS 

2. Penggunaan media yang kurang menarik dan membuat siswa kesulitan 

dalam menangkap pembelajaran 

3. Rendahnya nilai IPS dengan belum dicapainya standard dari nilai KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal) sehingga siswa mengalami kesulitan dalam 

melanjutkan materi pembelajaran tingkat lebih lanjut. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan  pembatasan  masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah model pembelajaran 

Snowball Throwing Berbantuan Media Magic Box berpengaruh terhadap 

Hasil Belajar IPS pada Siswa Kelas IV di SDN Menayu 1 Muntilan?” 
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E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

tujuan penelitian ini yaitu, untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 

Snowball Throwing Berbantuan Media Magic Box Terhadap Hasil Belajar IPS 

pada Siswa Kelas IV di SDN Menayu 1, Muntilan. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

 Penelitian tentang Pembelajaran Snowball Throwing ini diharapkan 

menjadi bahan diskusi ilmiah dalam ruang perkuliahan pembelajaran IPS 

Hasil penelitian ini bisa menjadi kajian penelitian relevan untuk penelitian 

bidang IPS. 

2. Manfaat praktis.  

a. Bagi Siswa, memberikan cara baru berpikir IPS secara mudah dan 

kontekstual sehingga hasil belajarnya meningkat.  

b. Bagi Guru, memberikan alternatif pembelajaran Snowball Throwing 

dengan berbantuan media Magic Box untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang direncanakan.  

c. Bagi Kepala Sekolah, memberikan masukan untuk kebijakan sekolah 

khususnya pembelajaran IPS untuk pencapaian sekolah yang unggul.  

d. Bagi Dinas Pendidikan, memberikan masukan dan rekomendasi 

kebijakan untuk peningkatan pembelajaran IPS khususnya di 

Kecamatan Muntilan. 



7 
 

 

e. Bagi peneliti, memberikan wawasan baru tentang pembelajaran IPS 

sebagai bagian dari peningkatan calon guru yang professional. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Hasil Belajar IPS 

1. Pengertian Hasil Belajar 

  Menurut Gagne dalam (Suprijono, 2011:5-7) hasil belajar 

merupakan informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, 

keterampilan motorik dan sikap. Sedangkan menurut (Kunandar, 2013:62) 

menyatakan hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai siswa 

setelah mengikuti proses belajar mengajar. Artinya hasil belajar yang 

diperoleh merupakan usaha seseorang setelah melalui kegiatan-kegiatan 

belajar. 

  Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh dari 

proses pembelajaran melalui keterampilan intelektual, strategi kognitif, 

keterampilan motorik dan sikap, yang dapat dijadikan sebagai alat ukur 

atau pertimbangan untuk mengetahui hasil yang diperoleh siswa setelah 

melalui kegiatan-kegiatan belajar. 

2. Pengertian IPS 

   Menurut (Trianto, 2012:171) menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan 

Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial masyarakat 

yang diwujudkan dalam satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan 

cabang-cabang ilmu sosial. IPS atau studi sosial merupakan bagian dari 
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kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu-   

ilmu sosial yaitu sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 

antropologi, filsafat, dan psikologi sosial. Sedangkan menurut (Supardi, 

2011:182) mendifinisikan Pendidikan IPS di sekolah adalah suatu 

penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial, psikologi, filsafat, ideologi 

Negara dan agama yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan 

psikologi untuk tujuan pendidikan. Melalui mata pelajaran pengetahuan 

sosial siswa diarahkan, dibimbing, dan dibantu untuk menjadi warga 

negara Indonesia dan warga dunia yang baik. Menjadi warga negara dan 

warga dunia yang baik merupakan tantangan yang berat karena masyarakat 

 global selalu mengalami perubahan setiap saat.  

   Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial adalah ilmu yang mempelajari masalah-

masalah sosial yang didalamnya merupakan penyederhanaan dari berbagai 

ilmu sosial seperti: antropologi, geografi, sejarah, hukum, ilmu-ilmu 

politik dan humaniora, yang nantinya akan menjadi tantangan bagi warga 

Indonesia terhadap dunia yang selalu mengalami perubahan setiap saat. 

3. Pengertian Hasil Belajar IPS 

 Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan sesuatu yang 

diperoleh dari proses pembelajaran melalui keterampilan intelektual, 

strategi kognitif, keterampilan motorik dan sikap, yang dapat dijadikan 

sebagai alat ukur atau pertimbangan untuk mengetahui hasil yang 

diperoleh siswa setelah melalui kegiatan-kegiatan belajar. Sedangkan 
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pengertian IPS adalah ilmu yang mempelajari masalah-masalah sosial 

yang didalamnya merupakan penyederhanaan dari berbagai ilmu sosial 

seperti: antropologi, geografi, sejarah, hukum, ilmu-ilmu politik dan 

humaniora, yang nantinya akan menjadi tantangan bagi warga Indonesia 

terhadap dunia yang selalu mengalami perubahan setiap saat. 

 Jadi, hasil belajar IPS adalah sesuatu hasil yang diperoleh dari 

proses pembelajaran siswa setelah melalui kegiatan-kegiatan belajar, 

sebagai alat ukur atau pertimbangan untuk mempelajari  masalah-masalah 

sosial yang didalamnya merupakan penyederhanaan dari berbagai ilmu 

sosial mencakup antropologi, geografi, sejarah, hukum, ilmu-ilmu polotik 

dan humaniora. 

4. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

 Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, 

menurut (Slameto, 2003:54) digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu 

faktor intern  dan faktor esktern : 

a. Faktor internal  : yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang 

sedang belajar, faktor intern terdiri dari : 

1) Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh) 

2) Faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat motif, 

kematangan dan kesiapan) 

3) Faktor kelelahan (Kelelahan jasmani dan rohani) 
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b. Faktor  eksternal terdiri dari : 

1) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 

orang tua). 

2) Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta didik, disiplin 

sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajarandiatas 

ukuran, keadaan gedung, dan fasilitas sekolah, metode dan media 

dalam mengajar dan tugas rumah) 

3) Faktor masyarakat (kegiatan peserta didik dalam masyarakat, 

media, teman bergaul, dan bentuk  kehidupan masyarakat). 

5. Ruang Lingkup Hasil Belajar  

 Ruang lingkup hasill belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan 

yang akan diubah dalam proses pendidikan. Dalam sistem pendidikan 

nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan 

instruksional menggunakan klasifikasi hasil belajar dari (Benjamin, 

2006:13) yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu 

(Sudjana, 2011:22) 

a. Ranah Kognitif   

 Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut 
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kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk 

kognitif tingkat tinggi. 

b. Ranah Afektif 

 Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 

yaitu penerimaan jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan 

interaksi. 

c. Ranah Psikomotorik  

 Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 

dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni 

gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan persektual, 

keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, gerakan 

ekspresif dan interpretatif. 

 Dalam penelitian ini aspek hasil belajar yang akan diteliti adalah 

aspek kognitif yang meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis dan evaluasi. Alasan peneliti dalam pengukuran hasil 

belajar tidak menggunakan aspek afektif dan psikomotorik dikarenakan 

ada beberapa faktor yaitu dalam penelitian membutuhkan waktu yang 

lama untuk pengamatan dan pengumpulan datanya.    

6. Indikator Hasil Belajar IPS 

 Salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu  proses 

pembelajaran adalah dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa. 

Hasil belajar merupakan cerminan tingkat keberhasilan atau pencapaian 

tujuan dari proses belajar yang telah dilaksanakan yang pada puncaknya 
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diakhiri dengan suatu evaluasi. Hasil belajar diartikan sebagai hasil ahir 

pengambilan keputusan tentang tinggi rendahnya nilai siswa selama 

mengikuti proses belajar mengajar, pembelajaran dikatakan berhasil jika 

tingkat pengetahuan siswa bertambah dari hasil (Djamarah, 2006:25). 

Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh murid 

dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan.  

 Menurut (Dimyati, 2006:3) hasil belajar merupakan hasil dari suatu 

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Hasil belajar dapat dikatakan 

tuntas apabila telah memenuhi kriteria ketuntasan minimum yang 

ditetapkan oleh masing-masing guru mata pelajaran. Pada prinsipnya, 

pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang 

berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Untuk 

mengetahui berhasil atau tidaknya seseorang dalam menguasai ilmu 

pengetahuan pada suatu mata pelajaran dapat dilihat melalui prestasinya. 

Peserta didik akan dikatakan berhasil apabila prestasinya baik dan 

sebaliknya, ia tidak berhasil jika prestasinya rendah. Pada tingkat yang 

sangat umum sekali, hasil belajar dapat diklasifikasikan menjadi tiga 

yaitu:  

a. Keefektifan (effectiveness)  

b. Efesiensi (efficiency)  

c. Daya Tarik (appeal).  
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 Kunci pokok utama memperoleh ukuran dan data hasil belajar 

siswa adalah mengetahui garis besar indikator dikaitkan dengan jenis 

prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur.  

Indikator hasil belajar IPS yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Ketuntasan nilai hasil belajar IPS siswa dikatakan tuntas apabila nilai 

rata-rata hasil belajar IPS siswa minimal 68 sama dengan KKM yang 

ditentukan sekolah yaitu 70 melalui model pembelajaran Snowball 

Throwing ini.  

b. Ketuntasan kelas dikatakan tuntas apabila banyaknya siswa yang 

mencapai KKM ≥70% dari keseluruhan jumlah siswa.  

Apabila kedua kriteria tersebut tercapai maka penelitian berhenti dan 

dapat dilakukan analisis hasil data penelitian. Penilaian hasil belajar 

IPS siswa akan dikelompokan menjadi lima kategori dengan 

klasifikasi sebagai berikut: 

Tabel 1  

Klasifikasi Kategori Nilai Capaian Hasil Belajar 

No Kategori Nilai Capaian 

1 Baik Sekali 80-100 

2 Baik 66-79 

3  Cukup  56-65 

4 Kurang 40-55 

5 Gagal 0-39 

Sumber: Suharsimi Arikunto (2009: 245) 

  



15 

 

B. Model Snowball Throwing berbantuan Media Magic Box 

1. Pengertian Model Pembelajaran Snowball Throwing  

 Model pembelajaran menurut (Komalasari, 2013:67) dalam 

bukunya pembelajaran konstektual konsep dan aplikasi, Model 

pembelajaran Snowball Throwing adalah model pembelajaran yang 

menggali potensi kepemimpinan siswa dalam kelompok dan keterampilan 

membuat-menjawab pertanyaan yang dipadukan melalui suatu permainan 

imajinatif membentuk dan melempar bola salju. Sedangkan Menurut 

(Suprijono, 2011:8) Snowball Throwing adalah suatu cara penyajian bahan 

pelajaran dimana murid dibentuk dalam beberapa kelompok yang 

heterogen kemudian masing-masing kelompok dipilih ketua kelompoknya 

untuk mendapat tugas dari guru lalu masing-masing murid membuat 

pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) kemudian 

dilempar ke murid lain yang masing-masing murid menjawab pertanyaan 

dari bola yang diperoleh.    

 Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan, 

bahwa pembelajaran Snowball Throwing adalah suatu model pembelajaran 

yang membagi murid dalam beberapa kelompok, yang nantinya masing-

masing  kelompok  memilih ketua kelompok, dan anggota kelompok 

membuat sebuah pertanyaan pada selembar kertas dan membentuknya 

seperti bola, kemudian bola tersebut dilempar ke murid yang lain selama 

durasi waktu yang ditentukan, yang selanjutnya masing-masing murid 

menjawab pertanyaan dari bola yang diperolehnya.  
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2. Pengertian Media Magic Box  

 Media gambar adalah media yang berfungsi untuk menyampaikan  

pesan melalui gambar yang menyangkut indera penglihatan. Pesan yang 

disampaikan dituangkan melalui simbol-simbol komunikasi visual. Media 

gambar mempunyai tujuan untuk menarik perhatian, memperjelas materi, 

mengilustrasikan fakta dan informasi (Kusnandi, 2013:4)  

 Menurut  (Sadiman, 2011:28) Bentuk umum dari media gambar 

terangkum dalam pengertian media grafis. Media grafis adalah suatu 

media berbasis visual yang terdiri dari simbol-simbol, gambar, titik, garis 

untuk menggambarkan dan merangkum suatu ide dan peristiwa. Media 

gambar adalah suatu perantara yang paling umum dipakai. Dia merupakan 

bahasa yang umum, yang dapat dimengerti dan dapat dinikmati dimana-

mana.  

 Media pembelajaran Magic Box atau bisa dinamakan kartu 

bergambar didalam kotak box, media ini merupakan media pembelajaran 

termasuk kedalam media visual, dikarenakan media Magic Box berkaitan 

dengan penglihatan siswa. Media Magic Box merupakan media yang 

digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dalam aspek 

keberagaman budaya di negeriku. Penggunaan media Magic Box dalam 

pembelajaran sebisa mungkin penyajiannya efektif. Gambar-gambar yang 

digunakan dapat merupakan gambar yang terpilih, sedang, dapat terlihat 

oleh semua peserta didik yang ada di dalam kelas, dapat ditempel, 

digantung ataupun diproyeksikan. 
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 Guru hendaknya mempertimbangkan penggunaan media magic box 

berisi gambar dalam pembelajaran keragaman budaya indonesia. Gambar 

dapat merangsang imajinasi siswa untuk mengetahui gambar yang 

dilihatnya sehingga siswa semakin paham tentang materi keragaman 

budaya di negeriku. Siswa diharapkan dapat memahami dan mengerti 

materi tentang keragaman budaya di negeriku dengan baik dan benar. 

 Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa Magic Box adalah 

gambar yang berisi di dalam kotak ajaib yang didalamnya terdapat gambar 

keragaman budaya di negeriku. Media Magic Box ini juga dapat melatih 

siswa mempertajam pengetahuan yang kemudian siswa semakin mudah 

mendalami materi keragaman budaya di negeriku. Semakin tajam daya 

pengetahuan siswa, semakin besar pula perkembangan siswa dalam 

mengingat keragaman budaya di negeriku. 

3. Pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media Magic Box  

 Pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media Magic Box 

adalah model pembelajaran yang permainanya terdiri atas beberapa jumlah 

kartu bergambar yang dari kartu tersebut tertera keterangan berupa tulisan 

yang menerangkan gambar setelah itu murid dibentuk dalam beberapa 

kelompok, dan anggota kelompok membuat sebuah pertanyaan pada 

selembar kertas dan membentuknya seperti bola, kemudian bola tersebut 

dilempar ke murid yang lain selama durasi waktu yang ditentukan, 

selanjutnya masing-masing murid menjawab pertanyaan dari bola yang 

diperolehnya. 
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4. Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran Snowball Throwing  

 Langkah-langkah pembelajaran Snowball Throwing menurut 

(Suprijono, 2013:128) sebagai berikut : 

a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan 

b. Guru membentuk kelompok–kelompok dan memanggil masing–

masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi 

c. Masing–masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing–

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya. 

d. Kemudian masing–masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, 

untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 

yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 

e. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 

dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama ± 15 menit. 

f. Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas 

berbentuk bola tersebut secara bergantian 

g. Evaluasi 

h. Penutup 

5. Kelebihan dan Kelemahan model pembelajaran Snowball Throwing  

 Kelebihan dan kelemahan yang ditemukan dalam pelaksanaan 

pembelajaran Snowball Throwing menurut (Shoimin, 2014) 

A. Kelebihan model pembelajaran Snowball Throwing sebegai berikut : 
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1) Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti 

bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain. 

2) Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan 

diberikan pada siswa lain. 

3) Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa 

tidak tahu soal yang dibuat temannya seperti apa. 

4) Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 

5) Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun 

langsung dalam praktik. 

B. Kekurangan model pembelajaran Snowball Throwing antara lain: 

1) Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami 

materi sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini 

dapat dilihat dari soal yang dibuat siswa biasanya hanya seputar 

materi yang sudah dijelaskan atau seperti contoh soal yang telah 

diberikan. 

2) Ketua Kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik 

tentu menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami 

materi sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk siswa 

mendiskusikan materi pelajaran. 

3) Memerlukan waktu yang panjang. 

4) Murid yang nakal cenderung untuk berbuat onar. 

5) Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh siswa. 
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C. Pengaruh Pembelajaran Snowball Throwing Berbantuan Media Magic 

Box Terhadap Hasil Belajar IPS 

 IPS adalah salah satu mata pelajaran di sekolah dasar yang masih kurang 

diminati siswa. Kurangnya minat siswa ini mengakibatkan saat proses 

pembelajaran siswa kurang bersemangat dan berdampak pada hasil belajar 

IPS siswa rendah. 

 Pembelajaran di sekolah  dasar masih banyak yang menggunakan model 

konvensional yang dianggap model tersebut adalah model pembelajaran yang 

paling mudah sehingga siswa kurang aktif dan merasa cepat bosan saat proses 

belajar mengajar. Model penbelajaran mengacu pada pendekatan 

pembelajaran yang digunakan, termasuk di dalamnya yaitu tujuan-tujuan 

pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran sangat beragam, 

salah satunya adalah pembelajaran kooperatif, dimana pembelajaran tersebut 

melibatkan kerjasama antar teman sebaya dan guru sudah tidak mendominasi 

sat melakukan proses belajar mengajar. Pembelajaran kooperatif juga terdapat 

macam-macam tipe. Tipe pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran Snowball Throwing. Pembelajaran 

Snowball Throwing merupakan pembelajaran yang membagi murid dalam 

beberapa kelompok, yang nantinya masing-masing  kelompok  memilih ketua 

kelompok, setiap kelompok diberi pemahaman melalui media magic box dan 

anggota kelompok membuat sebuah pertanyaan pada selembar kertas dan 

membentuknya seperti bola, kemudian bola tersebut dilempar ke murid yang 
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lain selama durasi waktu yang ditentukan, yang selanjutnya masing-masing 

murid menjawab pertanyaan dari bola yang diperolehnya. Pembelajaran 

Snowball Throwing ini digunakan dalam penelitian dengan bantuan media 

Magic Box agar pembelajaran semakin menarik dan siswa tidak mudah bosan 

saat mengikuti proses belajar mengajar.   

 Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa pembelajaran Snowball 

Throwing berbantuan media Magic Box merupakan pembelajaran yang efektif 

digunakan untuk penelitian sehingga dapat meningkatkan hasil belajar IPS 

siswa.   

D. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Temuan-temuan yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

 Penelitian yang pertama dilakukan oleh Farah pada tahun 2015. 

Temuan Hasil penelitian ini telah dibuktikan bahwa terdapat adanya 

peningkatan kualitas pembelajaran IPS, hal tersebut ditunjukkan dengan (1) 

skor keterampilan guru mengalami peningkatan pada setiap siklus dan 

mencapai kategori sangat baik; (2) skor aktivitas siswa mengalami 

peningkatan pada setiap siklus dan mencapai kategori sangat baik; (3) hasil 

belajar IPS juga mengalami peningkatan. Ketuntasan klasikal pada siklus I 

7,15% meningkat menjadi 21,43% pada siklus II, menjadi 85,71% pada siklus 

III. Penelitian ini berjudul “Penerapan Model Snowball Throwing Berbantuan 

Media Powerpoint untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS Pada 

Siswa Kelas IV SD Tunas Harum Bangsa Kota Semarang”  
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Penelitian yang kedua dilakukan oleh Dwi pada tahun 2016. Temuan 

hasil penelitian ini telah dibuktikan bahwa implementasi model cooperative 

learning tipe snowball throwing pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat 

berjalan dengan baik. Hal ini terlihat ketika pembelajaran terjadi  siswa 

cenderung aktif dan berpartisipasi dengan baik. Mereka saling membantu dan 

bekerjasama sesama anggota kelompok dan memiliki semangat gotong royong 

dalam kelompok. Penelitian ini berjudul “Implementasi Cooperative Learning 

Tipe Snowball Throwing  Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas V 

MI Al-Ma’arif 01 Kertayasa Kabupaten Banjarnegara”. 

Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Rima pada tahun 2017. Temuan 

hasil penelitian ini dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata kelas dan 

presentase ketuntasan klasikal. Pada pre test, ketuntasan siswa hanya 5,6% 

dengan nilai rata-rata 51, kemudian pada siklus I meningkat menjadi 30,6% 

dengan nilai rata-rata 59,7. Pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 

75,8% dengan ketuntasan siswa sebanyak 83,3%, berarti hasil ini sudah 

mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan peneliti. Penelitian ini berjudul 

“Penerapan Pembelajaran Teams Games Tournament Berbantuan Media Kartu 

Kuartet Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Jasa Dan Peranan Tokoh 

Terhadap Kemerdekaan Indonesia pada Siswa Kelas V SD Negeri Soropadan 

Surakarta”.  

Penelitian yang relevan di atas, terdapat beberapa persamaan dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan, yaitu: (1) bertujuan untuk meningkatkan 



23 

 

hasil belajar siswa; (2) media pembelajaran yang digunakan adalah media 

gambar; (3) jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian experiment. 

E. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan latar belakang dan kajian pustaka yang telah dipaparkan, 

maka penulis perlu memaparkan kerangka pemikiran. Kondisi awal yang 

terlihat di SDN Menayu 1 Muntilan, selama proses pembelajaran berlangsung 

masih bersifat monoton yang hanya menggunakan metode ceramah sehingga 

minat dan ketertarikan siswa untuk belajar materi IPS menjadi rendah. Dengan 

demikian, perlu adanya perbaikan dalam pembelajaran agar hasil belajar yang 

diperoleh siswa dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan model  

pembelajaran snowball throwing berbantuan media magic box yang akan 

memudahkan siswa memahami materi yang disampaikan oleh guru serta 

mengembangkan kerjasama dalam kelompok. Melalui model pembelajaran 

Snowball Throwing siswa akan lebih mudah memahamit materi kebaragaman 

budaya Indonesia. Penulis menggunakan penelitian eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing pada pembelajaran 

IPS, dengan harapan dilakukannya treatment dapat berpengaruh positif dari 

penerapan model terhadap hasil belajar IPS dikelas IV SDN Menayu 1 

Muntilan pada materi keragaman budaya di negeriku.  
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Gambar  1  

Kerangka Berfikir 

 

F. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dibuktikan berdasarkan 

pada kerangka pemikiran dan anggapan dasar yang telah dikemukakan, maka 

peneliti merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: “Model 

pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media Magic Box dapat 

berpengaruh  terhadap hasil belajar IPS  pada Siswa Kelas IV di SDN Menayu 

1 Muntilan”. 

Hasil belajar 

IPS siswa 

rendah 

Pembelajaran 

dengan model 

konvensional 

Kondisi 

setelah 

perlakuan 

Model Pembelajaran 

Snowball Throwing 

berbantuan media 

Magic Box 

 

Hasil 

belajar IPS 

tetap 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

 Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen pada prinsipnya dapat 

didefinisikan sebagai metode sistematis guna membangun hubungan yang 

mengandung feonomena sebab akibat (Causal-effect relationship) (Sukardi, 

2005:179)  

Penelitian yang digunakan adalah Pre Eksperimental Design menggunakan 

tipe One Group Prettest Posttest Design. Jenis penelitian ini digunakan karena 

yang menjadi subjek penelitiannya hanya terdiri dari satu kelas dengan satu 

kali pretest-posttest, tanpa perlu adanya kelas kontrol. Secara rinci 

digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut :  

Paradigma dalam penelitian ini, menurut (Sugiyono, 2015:116) diilustrasikan 

sebagai berikut : 

Tabel 2  

Rancangan Penelitian 

Pretest Treatment Postest 

O1 X   O2 

 Keterangan : 

 O1  = Pretest kelas eksperimen sebelum diberi treatment 

 X =Treatment (penggunaan model pembelajaran Snowball Throwing  

 berbantuan media Magic Box terhadap hasil belajar IPS) 

 O2 = Posttest kelas eksperimen setelah diberi treatment 
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B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Penelitian ini memiliki memiliki dua variabel, yaitu variabel bebas (X) 

dan variabel terikat (Y). 

1. Variabel terikat menurut (Sugiyono, 2016:39) adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Hasil belajar 

IPS. 

2. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen terikat (Sugiyono, 

2016:39). Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Model Pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media Magic Box. 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media Magic Box ialah 

pembelajaran yang jenis permainannya terdiri atas kotak magic yang 

didalamnya berisi kartu bergambar yang mana kartu tersebut tertera 

keterangan berupa tulisan yang menerangkan gambar dan tulisan materi 

keragaman budaya di negeriku, setelah itu murid dibagi dalam beberapa 

kelompok, dan kemudian tiap kelompok memegang selembar kertas yang 

sudah berisi pertanyaan dan membentuknya seperti bola, kemudian bola 

tersebut dilempar ke murid yang lain selama durasi waktu yang 

ditentukan, yang selanjutnya murid yang memperoleh pertanyaan tersebut 

menjawab pertanyaan dari bola yang diperolehnya yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar  siswa. 
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2. Hasil belajar IPS adalah sesuatu yang diperoleh dari proses pembelajaran 

melalui keterampilan kognitif yang meliputi, pengetahuan dan 

pemahaman yang dapat dijadikan sebagai alat ukur atau pertimbangan 

untuk mengetahui hasil yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan-

kegiatan belajar dalam bidang IPS. 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi  

 Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, 

benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi. (Sugiyono, 2015:80). 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Menayu 1 

Muntilan yang berjumlah 25 siswa.  

2. Sampel 

 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti 

(Arikunto, 2009:174). Sedangkan menurut (Arifin, 2011:215) sampel 

adalah populasi dalam bentuk mini (miniatur population) Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Menayu 1 Muntilan dengan 

jumlah 25 siswa. 

3. Teknik Sampling 

 Teknik Sampling adalah teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 

2015:85). Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik 

sampling jenuh. Menurut (Sugiyono, 2015:85) Sampling jenuh adalah 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel.  
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E. Setting Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV di SDN Menayu 1 Muntilan.  

2. Waktu Penelitian  

Waktu pelaksanaan penelitian adalah semester Genap pada tahun ajaran 

2019/2020. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini bersumber dari interaksi antara guru dengan 

siswa di dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial dengan materi 

keragaman budaya di negeriku. Pengumpulan datanya dilakukan dengan cara 

tes.  

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka 

melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalamnya terdapat berbagai 

pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau 

dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta didik. 

Rumusan ini terdapat unsur penting. Pertama, tes merupakan suatu cara atau 

teknik yang disusun secara sistematis dan digunakan dalam rangka kegiatan 

pengukuran. Kedua, di dalam tes terdapat berbagai pertanyaan dan pernyataan 

atau serangkaian tugas yang harus dijawab dan dikerjakan oleh peserta didik. 

Ketiga, tes digunakan untuk mengukur suatu aspek perilaku peserta didik. 

Keempat, hasil tes peserta didik perlu diberi skor atau (Arifin, 2016:118)  

Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal dan akhir siswa 

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial khususnya pada pokok materi 
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keragaman budaya di negeriku. Metode tes ini mengacu pada dua tes yang 

dilakukan, yaitu: tes awal (pretest) digunakan untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa sebelum tindakan berupa nilai pretest yang digunakan sebagai 

skor awal untuk menentukan skor perkembangan dan kemampuan pada setiap 

individu dalam pembelajaran IPS materi keragaman budaya di negeriku 

dengan media Magic Box. Tes akhir digunakan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan belajar siswa. Hasil dari penelitian ini dapat ditunjukkan pada 

hasil nilai (posttest) tersebut diketahui adanya peningkatan yang signifikan 

pada hasil belajar IPS siswa.  

Tabel 3  

Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar IPS (Sebelum Validasi) 

Kompetensi Dasar 

Indikator 
Indikator 

Tingkat 

Ranah 

Nomer 

Soal 

IPS IPS   

3.2 Mengidentifikasi 

keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis, 

dan agama di provinsi 

setempat sebagai 

identitas bangsa 

Indonesia serta 

hubungannya dengan 

karakteristik ruang. 

 

4.2.1 Menyebutkan 

keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis, 

dan agama di provinsi 

setempat sebagai 

identitas bangsa serta 

pentingnya upaya 

keseimbangan dan 

pelestarian sumber daya 

alam di lingkungan 

dengan benar 

3.2.1 Mengetahui 

dan memahami 

keragaman budaya 

rumah adat dengan 

tepat.. 

 

C2 1,2,3,4,36,

37,38,39,4

0 

3.2.2 Menerangkan 

keragaman budaya 

rumah adat dengan 

tepat. 

 

C2 4,5,6,12,3

3,34,35 

4.2.1 Menuliskan 

keragaman budaya 

keunikan rumah adat 

dengan tepat. 

C4 7,8.9,10,3

1,32,41,42

,43,44,45 

 4.2.2 Menyebutkan 

keragaman budaya 

keunikan pakaian 

adat dengan tepat. 

C2 16,17,18,1

9,20,21,22

,46,47,48,

49,50 

Jumlah Soal 50 
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G. Instrumen Penelitian 

 Prinsipnya meneliti adalah  melakukan pengukuran, maka harus ada alat 

ukur alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan 

instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara 

spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2016:148). 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

lembar tes . 

Lembar tes proses pembelajaran hasil belajar IPS. Lembar tes akan 

memudahkan peneliti untuk mendapatkan informasi tentang proses hasil 

belajar IPS berdasarkan media Magic Box. Berikut ini pedoman instrumen soal 

lembar tes siswa pada proses pembelajaran IPS materi keragaman budaya di 

negeriku dengan menggunakan media Magic Box. Penelitian ini menggunakan 

lembar tes yang berfungsi sebagai alat tes yang digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana tingkat hasil belajar IPS siswa.  

H. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas  

 Validitas berhubungan dengan kemampuan untuk mengukur secara 

tepat sesuatu yang akan diukur (Purwanto, 2013). Pendapat lain tentang 

validitas dikemukakan oleh (Noor, 2014:19) validitas adalah suatu indeks 

yang menunjukkan alat ukur tersebut benar-benar  mengukur apa yang 

diukur sehingga benar-benar menilai apa yang seharusnya dinilai. 

Validitas menunjukan sejauh mana ketepatan alat pengukur untuk 
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melakukan fungsi ukurnya. Uji validitas dalam penelitian ini 

menggunakan dua macam yaitu : 

a. Uji Validitas Ahli 

 Validasi ahli pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan ahli 

pada perangkat pembelajaran seperti, silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran, materi ajar, LKS, soal pretest dan posttest. Validator 

dalam uji validitas ahli dilakukan oleh Aditia Eska Wardan, M.Pd 

selaku dosen ahli materi IPS.  

b. Uji Validitas Empiris  

 Validitas empiris pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan instrumen berupa tes. Tes yang diuji cobakan berjumlah 

50 butir soal pilihan ganda dengan responden sebanyak 30 siswa kelas 

IV di Desa Tanjung, Kecamatan Muntilan. Validitas item butir soal 

menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan 

program komputer IBM SPSS Statistic 25. Kriteria pengujian apabila 

       > nilai dari        dengan α= 0,05, maka alat ukur tersebut 

dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila       < nilai dari       , 

maka alat ukur tersebut tidak valid. Hasil dari item soal pilihan ganda 

yang dinyatakan valid maupun gugur akan disajikan dalam bentuk 

tabel berikut ini:  

Tabel 4  

Hasil Uji Validitas Soal 

No.Item                5% (30) Keterangan 

1 0,285 0,361 Tidak Valid 

2 0,653 0,361 Valid 

3 0,547 0,361 Valid 
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No.Item                5% (30) Keterangan 

4 0,379 0,361 Valid 

5 0,476 0,361 Valid 

6 0,557 0,361 Valid 

7 0,379 0,361 Valid 

8 0,320 0,361 Tidak Valid 

9 0,193 0,361 Tidak Valid 

10 0,402 0,361 Valid 

11 0,012 0,361 Tidak Valid 

12 0,334 0,361 Tidak Valid 

13 0,257 0,361 Tidak Valid 

14 0,081 0,361 Tidak Valid 

15 0,379 0,361 Valid 

16 0,693 0,361 Valid 

17 0,505 0,361 Valid 

18 0,093 0,361 Tidak Valid 

19 0,451 0,361 Valid 

20 0,417 0,361 Valid 

21 0,423 0,361 Valid 

22 0,290 0,361 Tidak Valid 

23 0,433 0,361 Valid 

24 0,339 0,361 Tidak Valid 

25 0,386 0,361 Valid 

26 0,662 0,361 Valid 

27 0,175 0,361 Tidak Valid 

28 0,561 0,361 Valid 

29 0,138 0,361 Tidak Valid 

30 0,426 0,361 Valid 

31 0,402 0,361 Valid 

32 0,470 0,361 Valid 

33 0,399 0,361 Valid 

34 0,497 0,361 Valid 

35 0,129 0,361 Tidak Valid 

36 0,442 0,361 Valid 

37 0,184 0,361 Tidak Valid 

38 0,604 0,361 Valid 

39 0,301 0,361 Tidak Valid 

40 -0,508 0,361 Tidak Valid 

41 0,164 0,361 Tidak Valid 

42 0,043 0,361 Tidak Valid 

43 0,159 0,361 Tidak Valid 

44 -0,146 0,361 Tidak Valid 

45 0,269 0,361 Tidak Valid 

46 0,114 0,361 Tidak Valid 
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No.Item                5% (30) Keterangan 

47 -0,018 0,361 Tidak Valid 

48 0,566 0,361 Valid 

49 0,132 0,361 Tidak Valid 

50 0,133 0,361 Tidak Valid 

 

 Berdasarkan uji validitas tersebut 25 dari 50 butir soal dinyatakan 

valid dengan rincian nomor item 2, 3, 4, 5, 6, 7, 10, 15, 16, 17, 19, 20, 22, 

23, 25, 26, 28, 30, 31, 32, 33, 34, 36, 38, 48. Adapun 25 butir soal 

dinyatakan tidak valid yaitu nomor item 1, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 18, 21, 24, 

27,  29, 35, 37, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 49, 50. Diperoleh kisi-

kisi hasil belajar IPS valid disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 5  

Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar (Sesudah Validasi) 

Kompetensi Dasar 

Indikator 

Indikator Tingkat 

Ranah 

Nomer 

Soal 

IPS IPS   

3.2 Mengidentifikasi 

keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis, 

dan agama di provinsi 

setempat sebagai 

identitas bangsa 

Indonesia serta 

hubungannya dengan 

karakteristik ruang. 

4.2.1 Menyebutkan 

keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis, 

dan agama di provinsi 

setempat sebagai 

identitas bangsa serta 

pentingnya upaya 

keseimbangan dan 

pelestarian sumber daya 

alam di lingkungan 

dengan benar 

3.2.1 Mengetahui dan 

memahami keragaman 

budaya pakaian adat 

dengan tepat. 

C2 2, 5, 8, 

9, 13, 

18, 21, 

22, 23,  

3.2.2 Menerangkan 

keragaman budaya 

rumah adat dengan 

tepat. 

C2 1, 3, 6, 

7, 10, 

11, 14, 

19, 20, 

24, 25 

4.2.1 Menuliskan 

keragaman budaya 

keunikan rumah adat 

dengan tepat. 

C4 12, 

16,15  

 4.2.2 Menyebutkan 

keragaman budaya 

keunikan pakaian adat 

dengan tepat. 

C2 4, 17,  

Jumlah Soal 25 
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2. Uji Reliabilitas Instrumen  

 Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan yakni berupa 

keajegan atau konsistensi hasil pengukuran. Untuk menguji digunakan 

metode Alpha Cronbach’s dengan bantuan IBM SPSS Statistic 25. 

Menggunakan taraf signifikan 5% dengan membandingkan         

dengan         dengan ketentuan jika        >        berarti reliabel dan 

       <        berarti tidak reliabel dengan banyak siswa 30 orang. 

berdasarkan perhitungan uji reliabilitas diperoleh koefisien alpha pada 

veriabel pemahaman sebesar 0,882. Soal dapat dikatakan reliabel apabila 

nilai koefisien alpha >       . Hasil koefisien alpha yang terdapat dalam 

tabel dinyatakan lebih besar dari        (0,882>0,361), sehingga item soal 

dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai bahan penelitian. 

Berikut tabel uji reliabilitas yang dijadikan dalam tabel 6 berikut: 

Tabel 6  

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Alpha Cronbach’s N Of Items Keterangan 

.882 25 Sangat Tinggi 

  

 Kemudian dari hasil perhitungan tersebut akan diperoleh kriteria 

penafsiran untuk indeks reliabilitasnya. Indeks reliabilitas dapat dilihat 

dari tabel berikut :  

Tabel 7  

Tingkat Reabilitas berdasarkan Nilai Alpha 

No Alpha Tingkat Kesukaran 

1 Antara 0,80 sd 1,00 Sangat Tinggi 

2 Antara 0,60 sd 0,80 Tinggi 
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No Alpha Tingkat Kesukaran 

3 Antara 0,40 sd 0,60 Cukup 

4 Antara 0,20 sd 0,40 Rendah 

5 Antara 0,00 sd 0,20 Sangat Rendah 

  Sumber : (Arikunto, 2009:75) 

 

 Berdasarkan tabel 7 hasil nilai reliabilitas nilai alpha tergolong 

pada kategori sangat tinggi, hasil uji reliabilitasnya diperoleh nilai alfa 

cronbach’s sebesar 0,882. Nilai tersebut dibandingkan dengan dengan 

taraf signifikansi sebesar 0,05. Sehingga nilai alfa cronbach’s = 0,882 > 

0,05 dan bisa dinyatakan reliabel. Terlihat bahwa instrumen tersebut baik 

dan layak digunakan sebagai penelitian. 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

 Tingkat kesukaran soal adalah kemampuan suatu soal tersebut 

dalam menjaring banyaknya subjek siswa tes yang dapat mengerjakan 

dengan betul. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau 

tidak terlalu sukar. Jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran seimbang 

(proposional), maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik. Mengetahui 

sukar atau mudahnya soal dapat diketahui dengan menggunakan IBM 

SPSS Statistic 25. 

Tabel 8  

Kriteria Indeks Kesukaran Soal 

Indeks Tingkat Kesukaran Kategori Tingkatan 

Soal 

0,00 - 0,30 Sukar 

0,31 - 0,70 Sedang 

0,71 - 1,00 Mudah 

 Sumber : (Arikunto, 2009:208) 

 



36 

 

 Tabel 8 merupakan pedoman yang digunakan dalam menentukan 

kriteria tingkat kesukaran pada tiap butir soal yang telah divalidasi. 

Selanjutnya akan disajikan tabel hasil kriteria indeks kesukara soal 

sebagai berikut : 

Tabel 9  

Data Hasil Kesukaran Soal 

No.Item Mean Keterangan 

2 0,53 Sedang 

3 0,86 Mudah 

4 0,76 Mudah 

5 0,80 Mudah 

6 0.66 Sedang 

7 0,76 Mudah 

10 0,66 Sedang 

15 0,76 Mudah 

16 0,60 Sedang 

17 0,83 Mudah 

19 0,66 Sedang 

20 0,76 Mudah 

21 0,70 Sedang 

23 0,60 Sedang 

25 0,60 Sedang 

26 0,63 Sedang 

28 0,53 Sedang 

30 0,63 Sedang 

31 0,66 Sedang 

32 0,66 Sedang 

33 0,70 Sedang 

34 0,53 Sedang 

36 0,46 Sedang 

38 0,73 Mudah 

48 0,66 Sedang 

 

d. Uji Daya Beda 

  Daya beda adalah kemampuan butir soal yang akan diujikan untuk 

dapat membedalan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa 
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berkemampuan rendah dalam menguasai materi yang akan diujikan. 

Untuk menguji indeks daya beda meggunakan IBM SPSS Statistic 25. 

Tabel 10  

Indeks Daya Beda 

Daya Beda Interprestasi 

0 – 0,20 Jelek 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Baik Sekali 

 (Arikunto, 2009:213) 

Selanjutnya akan disajikan tabel hasil daya pembeda suatu butir soal 

sebagai berikut : 

Tabel 11 

 Data Hasil Uji Daya Beda 

No.Item         Keterangan 

2 0,541 Baik 

3 0,563 Baik 

4 0,317 Cukup 

5 0,497 Baik 

6 0.556 Baik 

7 0,331 Cukup 

10 0,425 Baik 

15 0,331 Cukup 

16 0,650 Baik 

17 0,531 Baik 

19 0,386 Cukup 

20 0,284 Cukup 

21 0,416 Baik 

23 0,384 Cukup 

25 0,359 Cukup 

26 0,641 Baik 

28 0,479 Cukup 

30 0,359 Cukup 

31 0,310 Cukup 

32 0,477 Baik 

33 0,432 Baik 

34 0,466 Baik 

36 0,424 Baik 

38 0,624 Baik 

48 0,556 Baik 
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I. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh 

dalam penelitian. Penelitan dilaksanakan di SDN Menayu 1 Kecamatan 

Muntilan selama 3 bulan, mulai dari bulan Mei-Juli 2020. Prosedur yang 

digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu sebagai 

berikut:  

1. Tahap Persiapan  

a) Mengobservasi sekolah yang akan dijadikan lokasi penelitian 

b) Menentukan waktu dan tempat pelaksanaan penelitian  

c) Membuat surat izin penelitian di pengajaran FKIP UMMgl guna 

kelancaran penelitian 

d) Menetapkan standar kompetensi, kompetensi dasar serta pokok 

bahasan dan sub pokok bahasan yang akan digunakan dalam 

penelitian 

e) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar serta indikator materi 

pembelajaran yang telah ditentukan 

f) Mempersiapkan bahan ajar berdasarkan pada pokok bahasan dan sub 

pokok bahasan 

g) Membuat kisi-kisi instrumen 

h) Membuat instrumen penelitian berbentuk tes objektif dan lembar 

pengamatan  

i) Membuat kunci jawaban  
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j) Melakukan uji coba instrumen penelitian di sekolah lain  

k) Menganalisis item-item soal dengan cara menguji validitas dan 

reliabilitas untuk mendapatkan instrumen penelitian yang baik.  

2. Tahap Pelaksanaan  

 Pada tahap pelaksanaan penelitian ini, peneliti terjun langsung ke 

lapangan. Dalam hal ini Desa Menayu yang dijadikan sebagai tempat 

penelitian namun sampel tetap siswa SDN Menayu 1 Muntilan. Tahap 

pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada kelompok eksperimen 

adalah sebagai berikut :  

a) Mengambil sampel penelitian berupa kelas yang sudah ada 

b) Memberikan pretest  

c) Melaksanakan pembelajaran menggunakan model Snowball 

Throwing berbantuan media Magic Box 

d) Memberikan posttest 

e) Menganalisis hasil pre-test untuk menentukan tindak lanjut  

3. Tahap Pelaporan  

a) Menganalisis dan mengolah data hasil penelitian  

b) Pelaporan hasil penelitian.   

J. Metode Analisis data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan mengumpulkan data pretest dan posttest. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji Prasyarat Analisis 
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Uji Normalitas 

 Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat 

untuk melakukan analisis data. Uji normalitas dilakukan sebelum data 

diolah berdasarkan model-model penelitian yang diajukan. Uji normalitas 

bertujuan mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas dalam penelitian fengan menggunakan bantuan 

program IBM SPSS Statistic 25. Kriteria pengambilan keputusan dengan 

membandingkan data distribusi yang diperoleh pada tingkat signifikan 5% 

yaitu 

1) Jika sig >0,05 maka data berdistribusi normal. 

2) Jika sig <0,05 maka data berdistribusi tidak normal 

2. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji diterima atau tidaknya 

hipotesis yang diajukan. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan 

uji Paired Sampel t-test. Adapun ketentuannya sebagai berikut: 

 

Kriteria yang digunakan dalam uji Paired Sampel t-test adalah 

H1 diterima apabila Sig > 0,05 atau t tabel > t hitung  

H0  tidak diterima apabila Sig < 0,05 atau t tabel < t hitung 

Taraf Signifikan  (α) = 0,05 atau 5% 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Hasil Belajar adalah kemampuan berupa pengetahuan, sikap dan 

keterampilan yang harus dikuasai peserta didik setelah mengikuti kegiatan 

belajar mengajar sehingga dapat menghasilkan perubahan yang diinginkan. 

Pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media Magic Box adalah model 

pembelajaran kooperatif dimana pembelajaran yang membagi murid dalam 

beberapa kelompok, yang nantinya masing-masing  kelompok  memilih ketua 

kelompok, setiap kelompok diberi pemahaman melalui media magic box dan 

anggota kelompok membuat sebuah pertanyaan pada selembar kertas dan 

membentuknya seperti bola, kemudian bola tersebut dilempar ke murid yang 

lain selama durasi waktu yang ditentukan, yang selanjutnya masing-masing 

murid menjawab pertanyaan dari bola yang diperolehnya. 

 Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwasanya Pembelajaran 

Snowball Throwing berbantuan Media Magic Box berpengaruh terhadap hasil 

belajar IPS. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai Sig. pada Uji Paired Sample 

t-test yang berada pada angka 0.000 dan lebih kecil dari taraf signifikansi 

0.05. Pemberian perlakuan dengan Pembelajaran Snowball Throwing 

berbantuan Media Magic Box selama empat kali perlakuan dalam hari yang 

berbeda mampu meningkatkan nilai rata-rata yang tadinya mendapat rata-rata 

nilai 57,9 dengan menjadi rata-rata nilai 82,0.  
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat peneliti berikan 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagi tenaga pendidik Sekolah Dasar 

 Hendaknya guru dapat menggunakan Pembelajaran Snowball 

Throwing berbantuan Media Magic Box pada mata pelajaran IPS terutama 

materi gambar rumah dan pakaian adat serta kunikannya. 

2. Bagi lembaga pendidikan 

 Alangkah lebih baik guru dapat mengatasi siswa yang mempunyai 

permasalahan rendahnya hasil belajar IPS dengan menggunakan 

Pembelajaran Snowball Throwing berbantuan Media Magic Box. Karena 

dari penelitian yang telah dilaksanakan mampu berpengaruh terhadap hasil 

belajar IPS sekaligus meningkatkannya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 Pembelajaran Snowball Throwing berbantuan Media Magic Box 

bukan lah satu satunya model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar IPS. Peneliti selanjutnya harus lebih 

meningkatkan kecermatan dan ketepatan dalam mencari dan menemukan 

kembali pembelajaran dan media yang lebih variatif dan inovatif. 
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